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BAB     lI 

PENDAHULUAN 

 

1.1     l Latar     lBelakang     l 

Sektor     lIndustri     lDasar     l&     lKimia     lmerupakan     lsalah     lsatu     lsektor     lyang     lcukup     ldiminati     

loleh     linvestor     lkarena     lmemiliki     lprospek     lbisnis     lyang     lberkelanjutan.     lKebutuhan     lterhadap     

lproduk     lseperti     lpulp,     lkertas,     ldan     lkemasan     lterus     lmeningkat     lseiring     lperkembangan     

lindustri     lmanufaktur,     lperdagangan,     lserta     laktivitas     llogistik.     lDi     lsamping     litu,     lsejumlah     

lperusahaan     ldalam     lsektor     lini     lmemiliki     lkapasitas     lproduksi     lyang     lbesar     ldan     ltelah     

lmenjangkau     lpasar     linternasional,     lsehingga     lmampu     lmenghasilkan     lpendapatan     lyang     

lsignifikan.     lDaya     ltarik     llainnya     lterletak     lpada     lpeluang     lekspor     lyang     ltinggi     lserta     lpotensi     

lpertumbuhan     ljangka     lpanjang     lyang     ldinilai     lmampu     lmemberikan     lkeuntungan     lyang     

lkompetitif     l(Kurniasih,     l2023). 

Namun     ldemikian,     ldi     lbalik     lpotensi     ltersebut,     lstabilitas     lekonomi     lperusahaan      ldalam     

lsektor     lIndustri     lDasar     l&     lKimia     lkerap     lmenghadapi      lberbagai     lhambatan.     lPerubahan     lharga     

lbahan     lbaku,     ltingginya     lbiaya     lenergi,     ltuntutan     lregulasi     llingkungan,     lserta     lketergantungan     

lpada     lpembiayaan     lberbasis     lutang     lmenjadi     lfaktor     lyang     ldapat     lmemengaruhi     lkinerja     

lkeuangan     lperusahaan.      lSejumlah     lperusahaan     lbahkan     lmengalami     lpenurunan     llaba,     

lpeningkatan     lkewajiban,      lserta     lgangguan     larus     lkas     lakibat     ltekanan     lbiaya     ldan     lmelemahnya     

lpermintaan     lpasar.     lHal     lini     lmenunjukkan     lbahwa     lkondisi     lekonomi     lperusahaan     ldi     lsektor     

lini     ltidak     lselalu     lstabil     ldan     lrentan     lterhadap     lberbagai     lrisiko,     lbaik     lyang     lberasal      ldari     linternal      

lmaupun     leksternal     l(Julianti     let     lal.,     l2024). 

Berdasarkan     lberbagai     lfenomena     lyang     lterjadi,     lstabilitas     lekonomi     lperusahaan     

lpada     lsektor     lIndustri     lDasar     l&     lKimia     lcenderung     lmengalami     ltekanan     ldan     lfluktuasi.     

lPenurunan     llaba     lbersih,     lmelemahnya     lkinerja     lkeuangan,     lserta     lpenurunan     ltingkat     

lpenjualan     lmenjadi     lindikator     ladanya     ltantangan     lserius     ldalam     lmenjaga     lkestabilan     

lekonomi     lperusahaan.     lBeberapa     lperusahaan     ltercatat     lmengalami     lpenurunan     llaba     lyang     

lcukup     lsignifikan     lakibat     lmenurunnya     lpermintaan,     lmeningkatnya     lbiaya     lproduksi,     lserta     

lketidakseimbangan     lantara     lharga     ljual     ldan     lbiaya     lyang     ldikeluarkan.     lKondisi     lini     lsemakin     

ldiperparah     loleh     lfluktuasi     lharga     lbahan     lbaku     lserta     lketergantungan     lpada     lpasar     ltertentu,     

lsehingga     lpendapatan     lperusahaan     lmenjadi     ltidak     lstabil.     lPenurunan     llaba     lyang     lterjadi     

lsecara     lberulang     lmencerminkan     llemahnya     lkemampuan     lperusahaan     ldalam     lmenjaga     
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lprofitabilitas     lsecara     lberkelanjutan,     lyang     lpada     lakhirnya     lberdampak     lnegatif     lterhadap     

lstabilitas     lekonomi     lsektor     ltersebut     lsecara     lkeseluruhan.     l 

Tabel     l1.1.     lPerbandingan     lKinerja     lKeuangan     lPerusahaan     lIndustri     lDasar     l&     lKimia 

Keterangan PT     lKimia     lNusantara PT     lIndustri     lDasar     lSejahtera 

Penjualan     l2022 Rp     l1.245.786.532.410 Rp     l978.324.765.890 

Penjualan     l2023 Rp     l1.082.437.918.275 Rp     l892.618.457.230 

Laba     lBersih     l2022 Rp     l162.874.563.220 Rp     l128.543.210.675 

Laba     lBersih     l2023 Rp     l94.263.789.540 Rp     l67.318.904.120 

Kenaikan     lBiaya     lProduksi 17,86% 21,63% 

Perubahan     lHarga     lJual 4,87% 3,24% 

Ketergantungan     lPasar Ekspor     l(78,45%) Domestik     l(64,30%) 

Berdasarkan     ldata     lyang     lditampilkan,     lkedua     lperusahaan     lmengalami     lpenurunan     

lpenjualan     ldan     llaba     lbersih     lyang     lcukup     lsignifikan     ldari     ltahun     l2022     lke     l2023.     lPeningkatan     

lbiaya     lproduksi     lyang     ltinggi,     lmasing-masing     lsebesar     l17,86%     ldan     l21,63%,     ltidak     ldiikuti     

loleh     lkenaikan     lharga     ljual     lyang     lsepadan,     lsehingga     lberdampak     lpada     lpenurunan     lmargin     

lkeuntungan.     lSelain     litu,     lketergantungan     lpada     lpasar     ltertentu,     lbaik     lekspor     lmaupun     

ldomestik,     lturut     lmenyebabkan     lfluktuasi     lpendapatan.     lKondisi     lini     lmenunjukkan     ladanya     

ltekanan     lterhadap     lstabilitas     lekonomi     lperusahaan     ldi     lsektor     lIndustri     lDasar     l&     lKimia. 

Stabilitas     lekonomi     lperusahaan     lmencerminkan     lkemampuan     ldalam     lmenjaga     

lkeseimbangan     lkeuangan,     lmempertahankan     lkinerja     loperasional,     lserta     lmenjamin     

lkelangsungan     lusaha     ldalam     ljangka     lpanjang.     lKondisi     lini     ldipengaruhi     loleh     lfaktor     linternal     

lseperti     lsistem     lpengendalian     linternal     ldan     lstruktur     lmodal,     lserta     lfaktor     leksternal     lseperti     

ltingkat     lpengangguran     ldan     linflasi.     lPengendalian     linternal     lyang     llemah     ldapat     lmemicu     

lkesalahan     lpencatatan,     linefisiensi     lbiaya,     lhingga     lpenyimpangan     ldalam     lpengelolaan     laset,     

lyang     lpada     lakhirnya     lmenurunkan     lkinerja     lkeuangan     ldan     lkepercayaan     linvestor.     lSementara     

litu,     lstruktur     lmodal     lyang     ltidak     loptimal,     lterutama     ljika     ldidominasi     loleh     lutang,     ldapat     

lmeningkatkan     lbeban     lbunga     ldan     lrisiko     lgagal     lbayar,     lsehingga     lmemperbesar     ltekanan     

lfinansial     lperusahaan. 

Di     lsisi     llain,     lfaktor     leksternal     ljuga     lmemiliki     lpengaruh     lyang     ltidak     lkalah     lpenting.     

lTingginya     ltingkat     lpengangguran     ldapat     lmenurunkan     ldaya     lbeli     lmasyarakat,     lyang     

lberdampak     lpada     lberkurangnya     lpermintaan     lterhadap     lproduk,     lkhususnya     ldi     lsektor     lkertas     

ldan     lkemasan.     lHal     lini     lberujung     lpada     lpenurunan     lpendapatan     lperusahaan     ldan     

lmelemahnya     lkondisi     lkeuangan.     lInflasi     lyang     lmeningkat     ljuga     lberpotensi     lmemperburuk     

lkeadaan,     lkarena     lmenyebabkan     lkenaikan     lbiaya     lbahan     lbaku,     lenergi,     ldan     ldistribusi,     

lsehingga     lsemakin     lmenekan     lbiaya     lproduksi     lperusahaan. 
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Penelitian     lini     lmemiliki     lkebaruan     lkarena     lmengkaji     lstabilitas     lekonomi     lperusahaan     

ldengan     lmengintegrasikan     lfaktor     linternal     ldan     leksternal     lsecara     lsimultan     ldalam     lsatu     

lmodel     lpada     lperiode     lterbaru     l2022–2024     l(Soempurna     ldan     lKusuma,     l2024).     lBerbeda     

ldengan     lpenelitian     lsebelumnya     lyang     lcenderung     lmemisahkan     lpembahasan     lantara     lfaktor     

linternal     ldan     lmakroekonomi,     lstudi     lini     lmenggabungkan     lkeduanya     luntuk     lmemberikan     

lgambaran     lyang     llebih     lkomprehensif.     lSelain     litu,     lpenelitian     lterdahulu     lumumnya     

lmenggunakan     ldata     lsebelum     latau     lsaat     lpandemi,     lsehingga     lbelum     lsepenuhnya     

lmencerminkan     lkondisi     lpemulihan     lekonomi.     lOleh     lkarena     litu,     lpenelitian     lini     ldiharapkan     

lmampu     lmengisi     lkesenjangan     ltersebut     ldengan     lmemberikan     lbukti     lempiris      lyang     llebih     

lrelevan     ldan     lterkini     lbagi     lakademisi,     lpraktisi,     lmaupun     linvestor. 

 Berdasarkan     llatar     lbelakang     lyang     ltelah     ldiuraikan     ldiatas     lmembuat     lpenulis     ltertarik     

luntuk     lmelakukan     lsuatu     lpenelitian     lyang     lberjudul:     lPengaruh     lSistem     lPengendalian     

lInternal,     lStruktur     lModal,     lTingkat     lPengangguran     ldan     lInflasi     lterhadap     lStabilitas     

lEkonomi     lPerusahaan     lPerusahaan     lSektor     lIndustri     lDasar     l&     lKimia     lTerdaftar     ldi     

lBursa     lEfek     lIndonesia     lPeriode     l2022-2024.     l 

 

1.2 Teori     lpengaruh 

1.2.1 Pengaruh     lSistem     lPengendalian     lInternal     lterhadap     lStabilitas     lEkonomi     

lPerusahaan 

 Sistem     lpengendalian      linternal     lmerupakan     lsuatu     lmekanisme     lyang     ldirancang     loleh     

lmanajemen     luntuk     lmemastikan     ltercapainya     ltujuan     lperusahaan,     lterutama     ldalam     lhal     

lkeandalan     llaporan     lkeuangan,     lefektivitas     lkegiatan     loperasional,     lserta     lkepatuhan     lterhadap     

laturan     lyang     lberlaku     l(Mulyadi,     l2021).     lSelain     litu,     lsistem     lini     ljuga     lmencakup     lberbagai      

lkebijakan     ldan     lprosedur     lyang     lbertujuan     lmelindungi     laset     lperusahaan     lserta     lmenjamin     

lbahwa     laktivitas     loperasional     lberjalan     lsesuai     ldengan     lrencana     lyang     ltelah     lditetapkan     

l(Hery,     l2022).     lLebih     llanjut,     lpengendalian     linternal     lberfungsi     lsebagai     lalat     lpengawasan     

luntuk     lmenekan     lrisiko     lserta     lmencegah     lterjadinya     lpenyimpangan      lyang     ldapat     

lmenghambat     lkelangsungan     lusaha     l(Agoes,     l2023).     lDengan     ldemikian,     ldapat      ldisimpulkan     

lbahwa     lsistem     lpengendalian     linternal     lmemiliki     lpengaruh     lterhadap     lstabilitas     lekonomi     

lperusahaan     lkarena     lmampu     lmeningkatkan     lkeandalan     lkeuangan,     lmengurangi     lpotensi     

lrisiko,     ldan     lmendukung     lkeberlanjutan     loperasional. 
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1.2.2 Pengaruh     lStruktur     lModal     lterhadap     lStabilitas     lEkonomi     lPerusahaan 

 Struktur     lmodal     lmenggambarkan     lperbandingan     lantara     lsumber     lpendanaan     lyang     

lberasal     ldari     lmodal     lsendiri     ldan     ldana     lpinjaman     lyang     ldigunakan     ldalam     lkegiatan     

loperasional     lperusahaan     l(Kasmir,     l2021).     lSelain     litu,     lstruktur     lmodal     ljuga     lmencerminkan      

lkomposisi     lpembiayaan     lyang     lmeliputi     lutang     ljangka     lpendek,     lutang     ljangka     lpanjang,     lserta     

lekuitas     lyang     ldimanfaatkan     luntuk     lmenunjang     laktivitas     lbisnis     l(Fahmi,     l2022).     

lBerdasarkan     lpengertian     ltersebut,     ldapat     ldisimpulkan     lbahwa     lstruktur     lmodal     lberperan     

lpenting     ldalam     lmenentukan     lstabilitas     lekonomi     lperusahaan,     lkarena     lpengelolaan     

lkomposisi     lpendanaan     lyang     ltepat     ldapat     lmenjaga     lkeseimbangan     lfinansial,     lmengurangi     

lrisiko,     lserta     lmeningkatkan     lkemampuan     lperusahaan     ldalam     lmenghadapi     ltekanan     

lekonomi. 

 

1.2.3 Pengaruh     lTingkat     lPengangguran     lterhadap     lStabilitas     lEkonomi     lPerusahaan 

 Tingkat     lpengangguran     lmerupakan     lindikator     lyang     lmenunjukkan     lpersentase     

lpenduduk     lusia     lkerja     lyang     lbelum     lmemiliki     lpekerjaan     lnamun     lsedang     laktif     lmencari     

lpekerjaan     l(Badan     lPusat     lStatistik,     l2021).     lSelain     litu,     ltingkat     lpengangguran     ljuga     

lmencerminkan     lkondisi     lpasar     ltenaga     lkerja     ldan     lkemampuan     lsuatu     lperekonomian     ldalam     

lmenyerap     ltenaga     lkerja     lyang     ltersedia     l(Sukirno,     l2022).     lDari     lpengertian     ltersebut,     ldapat     

ldisimpulkan     lbahwa     ltingkat     lpengangguran     lberpengaruh     lterhadap     lstabilitas     lekonomi     

lperusahaan,     lkarena     ltingginya     langka     lpengangguran     ldapat     lmenurunkan     ldaya     lbeli     

lmasyarakat,     lyang     lpada     lakhirnya     lberdampak     lpada     lpermintaan     lproduk     lserta     lkinerja     ldan     

lkeberlangsungan     lperusahaan. 

 

1.2.4 Pengaruh     lInflasi     lterhadap     lStabilitas     lEkonomi     lPerusahaan 

 Inflasi     lmerupakan     lkondisi     lmeningkatnya     lharga     lbarang     ldan     ljasa     lsecara     lumum     

lyang     lterjadi     lsecara     lterus-menerus     ldalam     lsuatu     lperiode     ltertentu     l(Bank     lIndonesia,     l2021).     

lSelain     litu,     linflasi     ljuga     lmenjadi     lindikator     lmakroekonomi     lyang     lmenunjukkan     lpenurunan     

lnilai     luang     lakibat     lkenaikan     lharga     lyang     lberkelanjutan     l(Sukirno,     l2022).     lBerdasarkan     lhal     

ltersebut,     ldapat     ldisimpulkan     lbahwa     linflasi     lmemiliki     lpengaruh     lterhadap     lstabilitas     

lekonomi     lperusahaan,     lkarena     lperubahan     ltingkat     lharga     ldapat     lmemengaruhi     lbiaya     

lproduksi,     lpendapatan,     lserta     lkemampuan     lperusahaan     ldalam     lmenjaga     lkinerja     lkeuangan     

lyang     lstabil. 
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1.3     l Kerangka     lKonseptual 

 Berikut     lini     lgambar     lkerangka     lkonseptual     lyang     ldigunakan     ldalam     lpenelitian     lini: 

 

 

   

   

  

 

 

 

      

Gambar     l1.1.     lKerangka     lKonseptual 

 

1.4     l Hipotesis     lPenelitian 

 Hipotesis     ldari     lpenelitian     lini     lyaitu: 

H1     l: Sistem     lPengendalian     lInternal     lsecara     lparsial     lberpengaruh     lsignifikan     lTerhadap     

lStabilitas     lEkonomi     lPerusahaan     lPerusahaan     lSektor     lIndustri     lDasar     l&     lKimia     

lTerdaftar     ldi     lBursa     lEfek     lIndonesia     lPeriode     l2022-2024. 

H2     l: Struktur     lModal     lsecara     lparsial     lberpengaruh     lsignifikan     lTerhadap     lStabilitas     

lEkonomi     lPerusahaan     lPerusahaan     lSektor     lIndustri     lDasar     l&     lKimia     lTerdaftar     ldi     

lBursa     lEfek     lIndonesia     lPeriode     l2022-2024. 

H3     l: Tingkat     lPengangguran      lsecara     lparsial     lberpengaruh     lsignifikan     lTerhadap      lStabilitas     

lEkonomi     lPerusahaan     lPerusahaan     lSektor     lIndustri     lDasar     l&     lKimia     lTerdaftar     ldi     

lBursa     lEfek     lIndonesia     lPeriode     l2022-2024. 

H4     l: Inflasi     lsecara     lparsial     lberpengaruh     lsignifikan     lTerhadap     lStabilitas     lEkonomi     

lPerusahaan     lPerusahaan     lSektor     lIndustri     lDasar     l&     lKimia     lTerdaftar     ldi     lBursa     lEfek     

lIndonesia     lPeriode     l2022-2024. 

H5     l: Sistem     lPengendalian     lInternal,     lStruktur     lModal,     lTingkat     lPengangguran     ldan     

lInflasi     lsecara     lsimultan     lberpengaruh     lsignifikan     lTerhadap     lStabilitas     lEkonomi     

lPerusahaan     lPerusahaan     lSektor     lIndustri     lDasar     l&     lKimia     lTerdaftar     ldi     lBursa     lEfek     

lIndonesia     lPeriode     l2022-2024. 

Sistem     lPengendalian     lInternal     

l(X1) 

Struktur     lModal     l(X2) 

Stabilitas     lEkonomi     l(Y) Tingkat     lPengangguran     l(X3) 

Inflasi     l(X4) 


